






1.1 Latar Belakang 
Era kemajuan teknologi dan informasi saat ini, sulit rasanya bagi kita untuk tidak 
mengikuti perkembangan media. Penggunaan media sebagai sarana penyalur informasi 
dan komunikasi sangat dibutuhkan bagi manusia. Pada ilmu komunikasi, media 
merupakan salah satu unsur penting yang menempati posisi ke tiga setelah pesan.Media 
komunikasi biasanya digunakan oleh komunikator untuk menyampaikan sebuah pesan 
kepada komunikan. Pemilihan media dalam penyampaian pesan bisa berbeda-beda 
tergantung dari jenis pesan apa yang disampaikan. Seperti yang kita ketahui 
penyampaian pesan tertulis bisa menggunakan media cetak seperti koran, majalah dan 
surat. Sedangkan untuk pesan yang berbentuk audio bisa disampaikan dengan media 
elektronik radio, serta yang pesan berbentuk gambar dan suara disampaikan melalui 
media televisi.  
Televisi merupakan salah satu media komunikasi massa yang telah banyak 
digunakan oleh masyarakat dan bersifat linier atau satu arah. Bisa kita temui sekarang, 
hampir tiap rumah memiliki televisi. Penggunaan televisi masih menjadi salah satu 
primadona ditengah masyarakat. Karena memiliki karakteristik tersendiri yang 
menampilkan siaran secara audio visual. Setiap orang memiliki pandangan yang 
berbeda-beda dalam menggunakan media televisi. Bermacam-macam pandangan pada 
khalayak banyak motifnya, ada yang menonton televisi karena ingin mengikuti 
perkembangan politik, ekonomi, hukum, pendidikan, kesehatan, mencari hiburan 
bahkan sekedar mengisi waktu luang.  
Televisi sendiri mempunyai pengaruh bagi para pemirsanya dan dapat merubah 
kehidupan manusia. Seperti pendapat Folkerts & Lacy (2004) menyatakan dalam 
bukunya The Media in Your Life bahwa televisi dapat mengubah kehidupan orang. 
Pada tahun 1950 di Amerika, sebuah majalah wanita membahas cara penataan 




sebuah pengaruh yang menyatukan kehidupan keluarga. Bukan hanya itu perubahan 
televisi berdampak pada perubahan politik, berita dan informasi (Karlinah, 2007 :223-
224).  
Prof. Dr. R. Mar’at dalam Effendy (2015:122) mengatakan hal yang wajar apabila 
acara televisi yang umumnya ditayangkan mempengaruhi persepsi,sikap, perasaan, dan 
pandangan para pemirsanya.Karena pengaruh psikologis dari televisi seolah-olah dapat 
menghipnotis penontonnya, sehingga mereka terhanyut dengan apa yang ditayangkan 
oleh televisi.Tayangan televisi memiliki suatu pengaruh atau dampak kuat terhadap 
masyarakat. Jika dilihat perbandingan antara media televisi dengan media massa 
lainnya, televisi lebih dapat mempengaruhi kebanyakan perilaku dan sikap masyarakat. 
Televisi mempunyai berbagai macam program siaran yang ditampilkan setiap 
harinya. Program siaran televisi merupakan acara-acara yang telah dipersiapkan dan 
kemudian disiarkan oleh televisi. Program televisi secara garis besar dibagi menjadi 
dua, yang pertama program berita dan kemudian program non berita (Romli, 2016:94). 
Lebih lanjut Romli menjelaskan program berita televisi dikategorikan pada dua tipe, 
yaitu hardnews (berisi tentang peristiwa penting yang baru saja terjadi serta harus 
segera disiarkan) dan Softnews (berita yang diangkat bersifat ringan, kombinasi antara 
gosip, opini, fakta). 
Sedangkan berita sendiri ialah suatu peristiwa yang menarik perhatian masyarakat. 
Artinya tidak semua peristiwa bisa disajikan sebagai sebuah berita, karena belum tentu 
menarik perhatian khalayak umum. Sebuah berita memerlukan suatu ukuran serta nilai 
yang dapat dijadikan standar umum dalam penilaian suatu peristiwa (Wazis, 2012:30). 
Masyarakat sebagai khalayak dari siaran televisi membutuhkan informasi yang up to 
date (terbaru) mengenai hal-hal yang terjadi disekitar mereka. Sehingga berbagai 
media televisi berlomba-lomba untuk menyajikan siaran berita yang ada di wilayah 
lokal ataupun berita-berita yang ada di luar negeri. 
Suatu berita dapat dikatakan kredibel (dapat dipercaya) apabila telah memenuhi 
tiga unsur rumusan jurnalistik. Seperti dalam Oramahi (2015:14) mengatakan sebuah 




jurnalistik yaitu A (accuracy/akurat), B (balance/berimbang), C (clarity/jelas) atau 
dapat disingkat rumus ABC. Fungsi televisi sebagai bagian dari media massa dalam 
penyaluran berita ialah sebagai sebuah informasi. fakta atau kejadian yang terdapat di 
lapangan, dihimpun oleh seorang wartawan dituangkan dalam sebuah berita. Pada ilmu 
jurnalistik sebuah peristiwa dapat dikatakan suatu berita apabila memiliki lima unsur 
atau disebut juga 5W1H. Dalam buku pengantar komunikasi massa karangan Nurudin 
(2014:69) mengatakan, sebagai fungsi informasi pers tidak hanya melaporkan suatu 
peristiwa yang terjadi di masyarakat namun harus memberikan makna pada setiap 
peristiwa hingga latar belakang peristiwa yang terjadi sehingga bisa dipahami oleh 
masyarakat. 
Pada awal tahun ini Januari 2020 ramai pemberitaan di televisi mengenai 
mewabahnya suatu virus baru yang telah menyebar di wilayah Hubei dan Wuhan 
China. Belakangan virus tersebut di ketahui merupakan Novel Coronavirus (Covid-
19). Covid-19 ialah virus yang menyebabkan penyakit gangguan pernapasan pada 
manusia. Penularan virus ini tergolong sangat cepat dan mudah, selain itu covid-19 
sudah menyabar ke seluruh dunia termasuk Indonesia dan ditetapkan oleh WHO 
sebagai penyakit pandemi. Pada laman worldometers.info delapan puluh dua juta lebih 
masyarakat dunia telah terinfeksi dan hingga saat ini belum diketemukan vaksin yang 
tepat ataupun obat covid-19.  
Pada awal maret 2020 kemarin pemerintah Indonesia yang diwaliki Presiden 
Jokowidodo resmi menyampaikan adanya pasien positif corona virus pertama di 
Indonesia dan hingga saat ini (30/12/20) tercatat sudah 727.122 kasus terkonfirmasi 
(worldometers.info), 596.783 sembuh dan 21.703 orang yang meninggal dunia di 
seluruh Indonesia. Sedangkan untuk wilayah Jawa Timur yang masih masuk zona 
merah telah ada 18.828 yang terkonfirmasi positif, 10.065 yang sembuh dan 1.461 yang 
meninggal dunia. Untuk wilayah Malang Raya per hari ini 21/7/20 dikutip melalui 




wilayah kabupaten Malang yang terkonfirmasi (data diatas dapat berubah sewaktu-
waktu). 
Beberapa bulan terakhir kita melihat banyak berita di televisi baik positif dan 
negatif mengenai covid-19 yang terjadi di Nusantara. Dalam rangka mengedukasi, 
memberikan informasi serta mensosialisasikan mengenai perkembangan wabah covid-
19, media televisi banyak berjasa dalam hal sosialisasi penanganan covid-19. Untuk 
melihat perkembangan update terbaru kasus penambahan pasien positif covid-19 
disiarkan tiap harinya oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 melalui 
beberapa stasiun televisi nasional. Selain melaporkan update terbaru kasus covid-19, 
melalui tayangan tersebut pemerintah juga memberikan himbauan dan saran ditengah 
masa pandemi. Selain tayangan tersebut, berbagai tayangan-tayangan berita di media 
televisi nasional juga tidak kalah bersaing menyajikan pemberitaan terbaru bagi 
masyarakat mengenai covid-19. 
Setiap individu saat ini sangat memungkinkan untuk tertular covid-19, mulai dari 
anak bayi hingga orang usia lanjut. Jika kita tidak hati-hati dan menjaga pola hidup 
bersih dan tidak mematuhi protokol covid-19, bisa saja terkena virus tersebut. Kondisi 
negara saat ini belum menunjukkan adanya pemulihan karena di beberapa daerah di 
Indonesia masih menunjukkan adanya peningkatan kenaikan kasus setiap harinya. 
Tentunya hal tersebut sangat berdampak kepada kesehatan mental masyarakat yang 
khawatir akan adanya covid-19, entah bagi diri setiap individu maupun bagi anggota 
keluarga. Terdapat beberapa pemberitaan di media televisi beberapa bulan terakhir 
berkaitan dengan adanya rasa takut, khawatir dan kecemasan di kalangan masyarakat, 
sehingga menimbulkan polemik. Seperti contohnya pada pemberitaan di Kompas.tv 
(3/4/20) mengenai kasus penolakan pemakaman jenazah pasien covid-19 oleh beberapa 
masyarakat di beberapa daerah. 
 







 Pada bulan Maret lalu di Depok Jawa Barat adanya penolakan pemakaman 
jenazah. Kemudian pada awal April terdapat penolakan jenazah seorang perawat RSUP 
DR KARIYADI Semarang Jawa Tengah. Kemudian terjadi hal serupa di wilayah 
Gowa Sulawesi Selatan. Penolakan tersebut  terjadi ditenggarai warga khawatir akan 
tertular virus corona.  
Kemudian terdapat pula pemberitaan pada Fokus Pagi Indosiar (13/8/20) kejadian 
di wilayah Jember – Jawa Timur para petugas pemakaman pasien covid-19 yang 
terpaksa menguburkan jenazah menggunakan tangan, dikarenakan petugas penggali 
kubur dan masyarakat tidak mau meminjamkan peralatan penguburan khawatir akan 
tertular virus covid-19. 






Maraknya pemberitaan di media televisi mengenai virus covid-19 yang menyebar 
di segala penjuru dunia, menyuguhkan berbagai informasi dan pesan yang dapat 
mempengaruhi masyarakat yang mengonsumsi pemberitaan tersebut. Salah satu efek 
yang ditimbulkan dari penerimaan-penerimaan berita di televisi yaitu timbulnya 
perasaan cemas. Kecemasan ialah emosi yang tidak menyenangkan yang ditandai 
dengan adanya perasaan khawatirdan perasaan takut. Sebagai contoh bentuk keadaan 
yang mengancam ketenangan masyarakat dapat memunculkan kecemasan. Adanya 
konflik, ancaman pada harga diri dan fisik, serta adanya perasaan tertekan ketika 
melakukan suatu hal diluar batas kemampuan (Safaria, 2012:49). Adapun level tinggi 
rendahnya perasaan cemas dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya 
ialah dengan tingkat mengkonsumsi media massa. Faktor ini berhubungan dengan 
seberapa sering khalayak menonton atau mengkonsumsi media massa yang khususnya 
pada penelitian ini ialah berita televisi. Pendapat ini diperkuat pada Teori Kultivasi 
yang menyatakan bahwa dampak dari menonton tayangan televisi lebih besar pada 
sikap pemirsanya daripada kebiasaan ataupun tataran perilaku mereka 
(Prabowo,2005;45). Hal inilah yang memperlihatkan adanya indikasi bahwa terpaan 
berita televisi mengenai viruscovid-19 dapat menimbulkan kecemasan pada kalangan 
masyarakat yang selama ini melihat update terbaru pemberitaan virus covid-19. 
Teori Jarum Hipodermik (Hypodermic Needle Theory) mengungkapkan bahwa 
media massa secara tidak langsung mempengaruhi masyarakat. Mereka dianggap 
memiliki ciri khusus, bersifat seragam, mudah dimotivasi dengan faktor biologis, 
lingkungan dan hanya memiliki sedikit kontrol. Disamping itu, dalam teori ini 
pengelola media massa di anggap lebih pintar dibanding penontonnya. mereka lebih 
percaya akan apa yang di tampilkan oleh media televisi (Nurudin,2014:166). 
Merupakan suatu ironi memang, dilihat dari adanya beberapa kejadian-kejadian di 
tengah masyarakat yang seharusnya tidak terjadi disaat seseorang mendapatkan 
musibah dan sebagian yang lain berusaha membantu pemerintah menangani covid-19 




Langkah pemerintah dalam penanggulangan rasa cemas dan stress di masyarakat 
pada masa pandemic pernah dilakukan. Salah satunya sempat memberikan edukasi 
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Pada pemberitaan ini membahas akan pentingnya kesehatan mental di masa 
pandemi karena jika seseorang terlalu banyak mengonsumsi berita mengenai virus 
corona dapat mempengaruhi kesehatan jiwa. Menurut WHO (2019) dalam Mental 
Health During Covid-19 menjelaskan terdapat lima stress yang muncul yang 
diakibatkan pandemik covid-19 yaitu adanya ketakutan dan kecemasan mengenai 
kesehatan diri maupun kesehatan orang lain yang disayangi. Kedua, adanya perubahan 
pola tidur dan pola makan seseorang. Ketiga kesulitan untuk tidur dan berkonsentrasi. 
Keempat, memperparah kondisi seseorang yang memang telah memiliki riwayat 
penyakit kronis serta adanya gangguan psikologis seseorang. Terakhir, penyalah 




Kemudian dikutip dari laman resmi pdskji.org, Perhimpunan Dokter Spesialis 
Kedokteran Jiwa Indonesia dari  1522 orang responden telah melakukan pemeriksaan 
diri melalui daring terkait kesehatan jiwa dampak dari adanya covid-19. Hasilnya ada 
64,3% orang yang mengalami masalah psikologis. Adanya gejala cemas paling banyak 
dirasakan, yaitu merasa khawatir yang berlebihan, adanya perasaan akan terjadinya hal 
buruk yang akan menimpa, mudah jengkel, mudah marah, serta sulit untuk rileks.   
Dari latar belakang yang telah peneliti uraikan diatas, peneliti menduga adanya 
hubungan dari banyaknya polemik di masyarakat yang berhubungan dengan covid-19 
diakibatkan adanya rasa cemas dengan pemberitaan yang terdapat di media massa 
khususnya pada penelitian ini televisi. Adanya intensitas seseorang dalam mengakses 
pemberitaan covid-19 setiap harinya bisa saja mempengaruhi kesehatan mental para 
pemirsanya. Maka dari itu untuk membuktikannya, peneliti tertarik untuk mengambil 
judul penelitian “Pengaruh Terpaan Berita Televisi Mengenai Virus Corona 
(COVID-19) Terhadap Tingkat Kecemasan Masyarakat (Studi Pada Warga RT.01 
RW.14 Perum Griya Permata Alam Ngijo Karangploso Kabupaten Malang)”. Alasan 
mengapa peneliti memilih subyek penelitian warga RT.01 RW.14 Perum Griya 
Permata Alam Ngijo Karangploso Kabupaten Malang, dikarenakan dari referensi buku 
yang pernah peneliti baca (Sugiono, 2014:81) bahwasanya apabila populasi penelitian 
terlalu besar. Sehingga peneliti tidak dapat mempelajari seluruh populasi tersebut,, 
lantaran adanya keterbatasan daya, finansial, dan waktu. Maka seorang peneliti bisa 
memanfaatkan sampel dari suatu populasi yang ada. Kemudian dengan adanya situasi 
pandemi seperti sekarang ini, peneliti mempertimbangkan segi keselamatan dalam 
melakukan penelitian kedepannya. Sehingga peneliti memutuskan untuk memilih 
lokasi tersebut. Selain itu untuk memastikan bahwa warga masyarakat RT.01 RW.14 
Perum Griya Permata Alam Ngijo Karangploso benar atau tidaknya telah melihat 
pemberitaan mengenai covid.19, peneliti telah melakukan prasurvei pada 20 Februari 
2020. Hasilnya dari 30 angket prasurvei yang di sebar, didapat 100% warga memang 
pernah melihat ataupun mendengar tentang pemberitaan mengenai covid.19 dan sekitar 





1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka peneliti 
merumuskan masalah yaitu: 
1. Adakah pengaruh terpaan berita televisi mengenai virus corona 
terhadap tingkat kecemasasn masyarakat? 
2. Jika ada, seberapa besar pengaruh terpaan berita televisi mengenai 
virus corona terhadap tingkat kecemasan masyarakat? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian dalam suatu karya ilmiah merupakan hal yang ingin dicapai 
dalam penelitian. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti yaitu: 
1. Untuk mengukur adanya pengaruh terpaan berita televisi mengenai virus 
corona terhadap tingkat kecemasan masyarakat. 
2. Untuk mengukur besarnya pengaruh terpaan berita televisi mengenai virus 
corona terhadap tingkat kecemasan masyarakat. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun penelitian ini dibuat sehingga memiliki manfaat yaitu: 
1.4.1 Secara Akademis 
a. Penelitian ini diharapkan bisa digunakan sebagai salah satu sumbangan 
pemikiran serta informasi, dimana tujuannya untuk mengetahui pentingnya 
fungsi media massa sebagai sumber informasi serta efek yang ditimbulkan 
bagi masyarakat. Salah satunya berita-berita tentang mewabahnya virus 
corona yang di tayangkan di televisi. 
b. Menjadi rujukan untuk penelitian sejenis, serta menambah referensi 






1.4.2 Secara Praktis 
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi suatu kajian dan sebagai 
pertimbangan, bahwa media massa turut berperan sebagai media penyalur 
informasi dan peringatan dini dari suatu hal yang dalam penelitian ini 
berkaitan dengan pemberitaan virus corona. 
 
